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ABSTRAK.  

Keberadaan populasi ikan introduksi di Waduk Penjalin semakin bertambah banyak. Populasi 

ikan introduksi ini diduga akan mempengaruhi ekosistem di waduk tersebut. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi pola pertumbuhan dan faktor kondisi ketiga 

jenis ikan introduksi yaitu Ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata), Ikan Marsela (Parachromis 

managuensis) dan Ikan Nila (Oreochromis niloticus). Pengambilan sampel dilakukan secara 

simple random sampling pada bulan September - Oktober 2018. Sebanyak 40 ekor dari 

masing-masing spesies diukur panjang dan beratnya. Analisis data pola pertumbuhan pada 

masing-masing jenis ikan menggunakan persamaan Linear Allometric Model (LAM), dan 

untuk faktor kondisi dianalisis dengan menggunakan indeks pondreal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata) dan Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) mempunyai pola pertumbuhan allometrik negatif, sementara Ikan Marsela 

(Parachromis managuensis) mempunyai pola pertumbuhan isometrik. Selain itu, faktor 

kondisi ketiga jenis ikan tersebut menunjukkan angka diatas satu yang berarti bahwa ketiga 

jenis ikan tersebut dalam keadaan baik dan dapat untuk dikonsumsi. 

ABSTRACT.  

The existence of introduced fish populations in Penjalin Reservoir is increasing. This introduced 

fish population is expected to affect the ecosystem in the reservoir. Therefore, research is 

needed to evaluate the growth patterns and condition factors of the three types of fish 

introduced, namely Betutu Fish (Oxyeleotris marmorata), Marsela Fish (Parachromis 

managuensis) and Tilapia Fish (Oreochromis niloticus). Sampling was carried out by simple 

random sampling in September - October 2018. A total of 40 head of each species measured 

length and weight. Data analysis of growth patterns for each fish type using the Linear 

Allometric Model (LAM) equation, and for the condition factor analyzed using the pondreal 

index. The results showed that Betutu Fish (Oxyeleotris marmorata) and Tilapia (Oreochromis 

niloticus) had negative allometric growth patterns, while Marsela fish (Parachromis 

managuensis) had isometric growth patterns. In addition, the condition factor of the three 

types of fish shows a number above one which means that all three types of fish are in good 

condition and can be consumed. 
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1. PENDAHULUAN 

Provinsi Jawa tengah mempunyai salah satu waduk yang mendukung produktifitas perikanan yaitu Waduk 
Penjalin. Waduk ini terletak di Desa Winduaji, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Sumber air 
waduk tersebut berasal dari aliran sungai Penjalin, Soka, dan Garung (Hedianto et al. 2013). Waduk Penjalin 
mempunyai fungsi sebagai tempat penampungan air pada saat musim hujan dan saat musim kemarau dapat digunakan 
untuk berbagai kepentingan, seperti air minum, irigasi, pengendalian banjir, periwisata, kegiatan perikanan tangkap 
dan budidaya (Mukhroji & Suprapto, 2018). 

Ketersediaan ikan di Waduk Penjalin dari tahun ke tahun mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari jumlah 
ikan dan jumlah spesies yang tertangkap pada tahun 2011. Penelitian yang dilakukan oleh Rukayah & Wibowo (2011) 
di Waduk Penjalin terdapat 27 spesies yang tertangkap dan didominasi oleh Ikan Nila (Oreochromis niloticus), sedangkan 
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pada tahun 2013, ikan yang tertangkap berjumlah 6 spesies, yaitu ikan Manila (Parchromis managuensis), Betutu 
(Oxyeleotris marmorata), Nila (Oreochromis niloticus), Nilem (Osteochilus vittatus), Tawes (Barbonymus gonionotus), dan Beunteur 
(Puntius binotatus), dan didominasi oleh ikan Manila atau Marsela (Parachromis managuensis) sebanyak 129 ekor (Hedianto 
et al., 2013). 

Memasukkan ikan spesies baru ke dalam suatu perairan dimana sebelumnya tidak terdapat spesies tersebut 
disebut kegiatan introduksi ikan (Sentosa et al., 2013). Ikan masuk ke dalam suatu badan perairan dapat terjadi secara 
sengaja atau tidak disengaja (Syafei & Sudinno, 2018). Keberadaan Ikan introduksi pada suatu badan perairan memiliki 
dampak positif dan negatif, namun berdasarkan pengalaman, dampak yang diperlihatkan cenderung bersifat 
merugikan, terutama terkait keanekaragaman ikan. Menurut Hedianto et al., (2013), Ikan Betutu (O. marmorata), Ikan 
Marsela (P. managuensis) dan Ikan Nila (O. niloticus) adalah termasuk ikan introduksi di daerah Waduk Penjalin. 
Kehadiran Ikan tersebut dikhawatirkan memiliki dampak negatif terhadap organisme lain terutama ikan asli. Hasil 
analisis dari 31 studi kasus introduksi ikan asing ke perairan sungai menunjukkan bahwa 77% introduksi ikan asing 
mengakibatkan penurunan populasi ikan asli (Wargasasmita, 2005). Penurunan populasi merupakan proses awal yang 
berakibat pada menurunnya keanekaragaman hayati dan berakhir dengan terbentuknya komunitas ikan yang homogen 
dan didominasi oleh ikan asing. Dampak negatif lainnya yaitu terjadinya kompetisi pakan dan habitat, pemangsaan dan 
parasit atau penyakit. Menurut penelitan Atikah et al. (2019) di Waduk Penjalin lebih banyak ditemukan ikan yang 
bersifat omnivora karnivora dibandingkan ikan omnivora herbivora. Hal ini dapat mengakibatkan keanekaragaman 
beberapa jenis ikan pada tingkat trofik dibawahnya menurun sehingga keseimbangan ekosistem terganggu. 

Upaya pengendalian spesies introduksi dapat dilakukan melalui pengendalian habitat melalui pemantauan 
kondisi fisika dan kimia perairan. Selain itu, pengendalian dapat dilakukan melalui pengendalian produksi dengan 
predasi, kompetisi, fekunditas yang tinggi dan alat tangkap yang digunakan sehingga diharapkan mampu 
mengendalikan kelimpahan dan indukan ikan introduksi. 

Namun demikian penelitian tentang aspek biologi ikan introduksi yang tertangkap di Waduk Penjalin belum 
banyak dikaji. Keberadaan ikan introduksi perlu dikaji untuk mempertahankan kelestarian spesies asli dan 
keseimbangan ekosistem. Dalam kaitan itu perlu diketahui informasi mengenai aspek biologi beberapa spesies ikan 
introduksi yang terdapat di Waduk tersebut. Beberapa penelitian telah dilakukan di Waduk Penjalin. Salah satunya 
mengenai kebiasaan makan dan luas relung ikan-ikan indigenous (Elinah et al., 2017). Selain itu Hedianto et al. (2013), 
melaporkan bahwa interaksi komunitas ikan dalam memanfaatkan pakan alami cenderung memiliki komunitas yang 
rendah akiat tingginya tingkat predasi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
mengenai hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan introduksi sehingga dapat dijadikan dasar pengelolaan ikan 
introduksi, terutama di Waduk Penjalin. Pengelolaan yang sesuai ditujukan agar sumberdaya ikan di waduk tersebut 
dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa menggangu keseimbangan ekosistem  

 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2018. Bertempat di Waduk Penjalin, Kabupaten 
Brebes (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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 2.2. Alat dan bahan 

Hasil tangkapan ikan sampel yang didapat selama penelitian diperoleh dengan menggunakan jaring insang 

dengan ukuran mata 2-4 inci. Ikan yang tertangkap diukur panjang dan beratnya. Pengukuran panjang total (total 

length) diukur dengan menggunakan milimeter blok dengan ketelitian 1 mm dan pengukuran berat menggunakan 
timbangan ketepatan 0,1 g.  

2.3. Prosedur penelitian 

Ikan sampel diambil dengan menggunakan jaring secara Simple Random Sampling dari hasil tangkapan. 
Pengambilan sampel ikan dalam satu hari dilakukan sebanyak 6 kali yaitu pada pukul 05:00, 11:00, 17:30, 21:00, 00:00, 
dan 03:00. 
 
2.4. Teknik pengumpulan data 

Ikan sampel dipisahkan berdasarkan jenisnya. Setelah itu diukur panjang total ikan dengan menggunakan millimeter 
blok dan bobotnya dengan menggunakan timbangan. Data yang terkumpul dapat digunakan untuk memnentukan 
panjang dan berat ikan serta faktor kondisi.  
 
2.5. Analisis data 

2.5.1.  Hubungan panjang berat ikan 
Hubungan panjang berat ikan di analisa menggunakan persamaan Linear Allometric Model (LAM) sebagai berikut :  
 

W = (aLb) 
 

Keterangan :  
W adalah berat ikan (g), L adalah panjang ikan (cm), a adalah intercept regresi linear, b  adalah koefisien regresi. Nilai b 
dari hasil perhitungan ini dapat mencerminkan pola pertumbuhan ikan. Jika nilai b=3, maka pola pertumbuhan bersifat 
isometric DWDX� SHUWDPEDKDQ� EHUDW� VHWDUD� GHQJDQ� SHUWXPEXKDQ� SDQMDQJ� LNDQ� GDQ� MLND� QLODL� E���� PDND� SROD�
pertumbuhannya bersifat allometric. Pola pertumbuhan allometric terbagi menjadi dua, yaitu allometric positif dan allometric 
negative. Jika nilai b < 3 disebut allometric negative (pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan 
berat), dan bila nilai b > 3 disebut allometric positif (pertambahan berat lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan 
panjang) (Effendie, 2002). 
 
2.5.2. Faktor kondisi 

Faktor kondisi sering disebut juga dengan faktor K. Nilai ini merupakan terapan dari analisa hubungan panjang 
berat ikan dan merupakan derivat yang penting dalam pertumbuhan ikan. Baik tidaknya kondisi ikan dilihat dari segi 
kapasitas fisik untuk kelangsungan hidup dan reproduksi dapat digambarkan dari nilai faktor kondisi. 

Perhitungan faktor kondisi dilakukan dengan menggunakan persamaan Ponderal index. Berdasarkan hasil analisis 
KXEXQJDQ�SDQMDQJ�EHUDW�� DSDELOD� GLSHUROHK�QLODL� E� �� ��� �pola pertumbuhan allometrik) maka faktor kondisi dihitung 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Effendie (1997) :  

 

� L
��

��`
 

 
Apabila dari hasil perhitungan yang didapat adalah nilai b = 3 (pola pertumbuhan isometrik), maka faktor kondisi 
dihitung dengan rumus:  

� L
�

�7
���sr

9 

 
Keterangan :  
K = faktor kondisi; W = berat total ikan (gr); L = panjang total ikan (mm); 105 = Konstanta agar K mendekati 1 ; a dan b = 
konstanta; Harga 105 dari rumus diatas diambil sedemikian rupa sehingga nilai K mendekati 1. Harga satuan K sendiri 
tidak berarti apa-apa, akan tetapi terlihat kegunaanya apabila dibandingkan dengan individu lainnya antara satu grup 
dengan grup lainnya. Jika nilai K berkisar antara 2-4 maka badan ikan itu tergolong agak pipih, sedangkan ikan-ikan 
yang badannya kurang pipih nilai K berkisar antara 1²3.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga spesies ikan introduksi yaitu Ikan Betutu (O. 
marmorata) (Gambar 2A), Ikan Marsela (P. managuensis) (Gambar 2B) dan Ikan Nila (O. niloticus) (Gambar 2C). Hasil 
pengukuran parameter morfometrik Ikan Betutu (O. marmorata), Ikan Marsela (P. managuensis) dan Ikan Nila (O. 
niloticus) dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Gambar 2. A. Ikan Betutu (O. marmorata); B. Ikan Marsela (P. managuensis); C. Ikan Nila (O. niloticus) 
 
Tabel 1. Parameter yang diukur pada Ikan Betutu (O. marmorata), Ikan Marsela (P. managuensis) dan Ikan Nila (O.niloticus) 

 
Parameter Ikan Betutu Ikan Marsela Ikan Nila  

Panjang total (cm) 6,7-26 9,7-20 9-40 

Berat (g) 16,9-222 14,2-127,2 15-1126 

Nilai b 2,132  

(b < 3) 

3,086  

(b = 3) 

2,87 

(b < 3) 

Koefisien determinasi 0,66 0,963 0,97 

Faktor Kondisi 1,0� 2,3 1,2-1,9 1,2-2,5 

 
Ikan Betutu (O. marmorata) yang tertangkap selama penelitian memiliki panjang total 6,7-26 cm dan berat 16,9 - 

222 g (Tabel 1). Berdasarkan analisis regresi panjang dan berat ikan menghasilkan persamaan Y = 2,1329X-0,9041 
(Gambar 3). Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai b < 3 yaitu 2,132. Ini menunjukan bahwa pola pertumbuhan Ikan 
Betutu (O. marmorata) bersifat allometrik negatif yang berarti pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dibanding berat 
ikan. Koefisien determinasi (R2) Ikan Betutu (O. marmorata) sebesar 0,66. Pada nilai tersebut pertambahan berat Ikan 
Betutu (O. marmorata) sebesar 66% disebabkan oleh pertambahan panjang, sedangkan 34% disebabkan oleh faktor lain. 
Selanjutnya nilai ini menggambarkan panjang total tubuh tidak terlalu mempengaruhi berat Ikan Betutu (O. 
marmorata). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Hubungan panjang berat Ikan Betutu (O. marmorata) 
 

Ukuran Ikan Betutu (O.marmorata) yang diperoleh selama penelitian hampir sama dengan penelitian yang telah 
dilakukan Hedianto (2013), yaitu panjang total 8,6 ² 24,5 cm dan berat 8,5 ² 198,5 g. Akan tetapi berbeda dengan 
ukuran Ikan Betutu (O. marmorata) pada perairan Aceh, yaitu Sungai Meunasah Kumbang memperoleh panjang total 
Ikan Betutu (O. marmorata) sebesar 6,4-12,9 cm dengan berat 3,93- 30,33 g, sedangkan di Sungai Balee Ulim memperoleh 
panjang total 6,8- 11,5 cm dan berat 5,2- 19,9 g (Nasir et al., 2016).  Ukuran Ikan Betutu (O. marmorata) yang terdapat di 
Waduk Penjalin lebih besar dibanding dengan perairan Aceh. Hal ini diduga Waduk Penjalin menyediakan makanan 
dan lingkungan perairan yang cocok untuk kehidupan Ikan Betutu (O marmorata).  Menurut Effendie (2002), ukuran 
ikan dipengaruhi oleh faktor ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan perairan. 

Berdasar hasil penelitian, panjang total Ikan Marsela (P. managuensis) berkisar 9,7 ² 20 cm dan berat 14,2 ² 127,2 g 
(Tabel 1). Pada analisis hubungan panjang dan berat ikan didapatkan persamaan Y = 3,0862X ² 1,904 (Gambar 4). Dari 
analisis tersebut diketahui nilai b = 3 yaitu 3,0862. Ini menunjukan Ikan Marsela (P. managuensis) memiliki pola 
pertumbuhan isometrik yang berati bahwa pertumbuhan panjang sama dengan berat ikan. Koefisien determinasi (R2) 
pada ikan ini sebesar 0,96. Selanjutnya nilai ini menggambarkan pertambahan berat ikan sangat dipengaruhi oleh 
panjang tubuhnya sebesar 96%, sedangkan 4% disebabkan oleh faktor lain. 
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Gambar 4. Hubungan Panjang Berat Ikan Marsela (P. managuensis) 
 

Pada penelitian sebelumnya di tempat yang sama, Hedianto et al. (2013) menyatakan bahwa ukuran Ikan Marsela 
(P. managuensis) yang tertangkap mempunyai panjang total 6,0 ² 20,1 cm dengan berat 6,6 ² 155,9 g. Selanjutnya 
Hamiyati (2016) mendapatkan panjang total Ikan Marsela (P. managuensis) 9 ² 19,8 cm dengan berat 5 - 127 g. Ukuran 
Ikan Marsela (P. managuensis) yang tertangkap di tempat yang sama dengan waktu yang berbeda menujukan hasil yang 
tidak jauh berbeda. Berbeda dengan penelitian Agasen et al. (2006) melaporkan bahwa panjang total maksimum Ikan 
Marsela (P. managuensis) yang tertangkap Sungai Canal, Florida yaitu 40,2 cm dan di Filipina berukuran 10,20 ² 29,10 
cm. Ukuran Ikan yang tertangkap di Florida dan Filipina lebih besar dibanding Waduk Penjalin. Hal ini diduga faktor 
geografis mempengaruhi ukuran ikan. 

 Panjang total Ikan Nila (O. niloticus) selama penelitian yaitu 9 ² 40 cm dan berat sebesar 15 ² 1126 g (Tabel 1). Dari 
analisis regresi panjang dan berat ikan diperoleh persamaan Y = 2,87 X ² 1,525 (Gambar 5). Hasil tersebut menunjukan 
bahwa nilai b < 3 yaitu 2,87. Ini berarti Ikan Nila (O. niloticus) memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif dimana 
pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding dengan berat ikan. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,97. 
Selanjutnya nilai ini menggambarkan pertambahan berat ikan sangat dipengaruhi oleh pertambahan panjang tubuh 
sebesar 97%, sedangkan 3% disebabkan oleh faktor lain. 

 
 
 

               
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Hubungan Panjang Berat Ikan Nila (O. niloticus) 
 
Panjang total Ikan Nila (O. niloticus) pada penelitian sebelumnya di tempat yang sama yaitu 9,4 ² 28 cm dan berat 

14,1 ² 435,1 g (Hedianto, 2013). Pada Waduk Ir. H.Djuanda panjang total Ikan Nila yang diperoleh berkisar 11-41 cm 
(Putri & Tjahjo, 2010). Hal ini menunjukan bahwa ukuran Ikan Nila (O. niloticus) yang tertangkap pada saat penelitian 
lebih besar dibanding penelitian terdahulu. Diduga umur ikan dan masa reproduksi mempengaruhi ukuran ikan yang 
tetangkap. 

 
Pola Pertumbuhan 

Pola pertumbuhan Ikan Betutu (O. marmorata) yang diperoleh saat penelitian adalah allometrik negatif. Pola ini 
juga ditemukan pada perairan sungai di Aceh. Pada Sungai Meunasah Kumbang diperoleh nilai b sebesar 2,75 dan 
Sungai Balee Ulim sebesar 2,68 (Nasir et al., 2016). Hal ini diduga karena arus yang kuat pada dasar perairan. Menurut 
Lubis (2002), Ikan Betutu (O. marmorata) termasuk ikan demersal dan tipe perenang pasif. Akan tetapi karena besarnya 
arus bawah menyebabkan perbedaan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pergerakan dan pertumbuhan. 
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Ditambahkan pula oleh Mulfizar et al. (2012), bahwa ikan yang hidup diperairan arus deras umumnya memiliki nilai b 
yang lebih rendah dan sebaliknya ikan yang hidup pada perairan tenang akan menghasilkan nilai b yang besar. 
Selanjutnya untuk pola pertumbuhan Ikan Marsela (P. managuensis) selama penelitian adalah isometrik (b=3). Hasil ini 
berbeda dengan yang telah dilakukan oleh Hamiyati (2016), bahwa pada ikan Marsela (P. managuensis) mempunyai nilai 
b > 3 yaitu 3,37 yang berarti bahwa pola pertumbuhannya allometrik positif. Pola pertumbuhan Ikan Nila (O. niloticus) 
selama penelitian adalah allometrik negatif. Hasil allometrik negatif di peroleh juga di Sungai Matang Guru sebesar 1,30 
(Muttaqin, 2016) dan 2,7 di Danau Buyan (Sravishta et al., 2018). Akan tetapi, pola pertumbuhan Ikan Nila (O. niloticus) 
di Waduk Jatiluhur pada tahun 2017 sebesar 3,09 (isometric) dimana pertumbuhan panjang sama dengan beratnya 
(Warsa & Didik, 2019). 

Secara umum perbedaan nilai b baik pada sesama spesies ataupun antar spesies diduga tergantung pada kondisi 
fisiologis, biologis, letak geografis, lingkungan serta teknik sampling. Menurut Muttaqin et al. (2016), meskipun berasal 
dari lokasi yang sama perbedaan nilai b yang diperoleh diduga karena perbedaan perkembangan gonad, ketersediaan 
makan dan kondisi lingkungan pada saat pengambilan sampel. Ditambahkan pula oleh Aprianti & Khoirul (2015), 
bahwa hubungan panjang berat menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif. Artinya yaitu memungkinkan dapat 
berubah menurut waktu. Apabila terjadi perubahan lingkungan dan ketersediaan makanan diperkirakan nilai ini juga 
akan berubah. Perubahan berat ikan dapat dihasilkan dari perubahan pakan dan alokasi energi untuk tumbuh dan 
reproduksi (Mahmudah et al., 2019). Hal ini yang mengakibatkan berat ikan berbeda walaupun panjangnya sama. 
Selanjutnya perbedaan nilai b juga dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin (Sulistiono et al., 2001), perbedaan jumlah dan 
variasi ukuran ikan yang diamati (Fuadi, 2016). 
 
Faktor Kondisi 

Faktor kondisi adalah perbandingan antara berat ikan dengan pangkat tiga panjangnya merupakan faktor yang 
menggambarkan kondisi kegemukan ikan. Faktor kondisi menunjukkan keadaan ikan baik dilihat dari segi kapasitas 
fisik untuk survival maupun reproduksi (Brojo et al. 2001). Faktor kondisi penting bagi pemahaman siklus hidup ikan 
dan memberikan kontribusi pada pengelolaan ikan, dan dengan demikian memberikan kontribusi pada pengelolaan 
keseimbangan ekosistem (Rahardjo & Simanjuntak, 2008). Hasil perhitungan faktor kondisi untuk Ikan Betutu (O. 
marmorata) di Waduk Penjalin berkisar 1,01 ² 2,3 ; Ikan Marsela (P. managuensis) berkisar 1,2 ² 1,9 dan Ikan Nila (O. 
niloticus) berkisar 1,2 ² 2,5.  

Ketiga ikan tersebut mempunyai nilai faktor kondisi lebih dari satu. Hal ini mengindikasikan bahwa ikan yang 
diamati berada dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk konsumsi. Menurut Effendie (2002), Nilai faktor 
kondisi secara komersil mempunyai arti penting menentukan kualitas dan kuantitas daging ikan yang tersedia untuk 
dapat dimakan. 

Nilai Faktor kondisi menurut Mahmudah et al., (2019), dapat digunakan ini mencerminkan karakteristik 
morfologi tubuh dan tingkat pertumbuhan. Selama penelitian Ikan Marsela (P. managuensis) mempunyai nilai faktor 
kondisi yang tergolong dalam kategori memiliki badan yang kurang pipih. Sedangkan untuk Ikan Nila (O. niloticus) dan 
Ikan Betutu (O. marmorata) termasuk kategori ikan dengan tubuh agak pipih. Menurut Effendie (2002), ikan dengan 
nilai faktor kondisi berkisar 2-4 memiliki tubuh yang agak pipih, sedangkan 1-3 untuk ikan yang memiliki badan yang 
kurang pipih. 

Bervariasinya nilai faktor kondisi diduga terjadinya persaingan dalam memanfaatkan sumber makanan yang sama. 
Selain itu nilai kondisi kegemukan ikan dipengaruhi oleh ukuran, umur, jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad 
ikan yang tertangkap (Sravishta et al., 2018). Nilai faktor kondisi terbesar terdapat pada Ikan Nila (O.niloticus) dengan 
pola pertumbuhan allometrik negatif. Hal ini diduga penambahan berat Ikan Nila (O. niloticus) tidak hanya disebabkan 
oleh pertambahan panjang, tetapi juga disebabkan oleh pertambahan tinggi badan. Selanjutnya Aprianti & Khoirul 
(2015), menyatakan bahwa perbedaan nilai faktor kondisi dipengaruhi kondisi dan jumlah ikan yang tertangkap. 
Semakin banyak contoh akan semakin akurat. 
 
 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Waduk Penjalin, maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu Pola pertumbuhan Ikan Betutu (O. marmorata) dan Ikan Nila (O. niloticus) bersifat allometrik negatif, 
sedangkan Ikan Marsela (P. managuensis) bersifat isometric. Nilai faktor kondisi Ikan Betutu (O. marmorata) dan 
Ikan Marsela (P. managuensis) tergolong dalam memiliki bentuk tubuh yang kurang pipih, sedangkan Ikan Nila 
(O. niloticus) tergolong memiliki bentuk tubuh agak pipih. Faktor kondisi Ikan Betutu (O. marmorata), Ikan 
Marsela (P. managuensis) dan Ikan Nila (O. niloticus) termasuk dalam kondisi baik dan dapat untuk dikonsumsi. 
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